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1.​PENDAHULUAN  
Sopan santun merupakan salah satu nilai karakter penting yang perlu 

ditanamkan sejak usia dini. Pembiasaan sikap sopan santun sejak masa 

sekolah dasar dapat membantu siswa membentuk kebiasaan berperilaku baik, 

menghormati orang lain, serta membangun hubungan sosial yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari. Penanaman sopan santun sejak usia sekolah dasar 

penting dilakukan karena pada usia tersebut siswa mulai belajar berinteraksi 

dengan guru, teman, keluarga, dan lingkungan sekitar (Putri et al., 2021). 

Salah satu bentuk sederhana dari penerapan sopan santun adalah 

penggunaan magic words atau kata-kata sopan seperti tolong, terima kasih, 

maaf, permisi, dan silakan. Penggunaan kata-kata tersebut dapat membantu 

siswa menunjukkan sikap menghargai orang lain serta membangun komunikasi 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan MBKM Asistensi Mengajar 

di Satuan Pendidikan, masih terdapat beberapa siswa yang belum terbiasa 

menggunakan magic words saat berinteraksi dengan guru maupun teman 

sebaya. Beberapa siswa masih meminta bantuan tanpa mengucapkan kata 

tolong, lupa mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan, atau tidak 

mengucapkan maaf ketika melakukan kesalahan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pembiasaan penggunaan bahasa yang sopan masih perlu ditingkatkan 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Anak dapat mempelajari suatu perilaku melalui proses pengamatan dan 

peniruan terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh orang-orang di sekitarnya 

(Bandura, 1977). Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam 

memberikan contoh penggunaan magic words kepada siswa. Melalui pemberian 

contoh yang baik dan dilakukan secara konsisten, siswa diharapkan dapat 

meniru serta menerapkan perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain melalui pemberian contoh, penggunaan magic words juga perlu 

dibiasakan secara konsisten. Kebiasaan dapat terbentuk melalui pengulangan 

perilaku yang dilakukan secara berulang dalam situasi yang sama (Lally et al., 

2010). Sejalan dengan hal tersebut, pembiasaan yang dilakukan secara 

terus-menerus dapat membantu membentuk karakter dan perilaku positif pada 

siswa (Irwan & Agus, 2022). 
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Oleh karena itu, modul ini disusun sebagai media pembelajaran yang 

bertujuan membantu siswa memahami pentingnya penggunaan magic words 

serta membiasakan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini 

ditujukan untuk siswa kelas 1 Sekolah Dasar dengan rentang usia sekitar 6–7 

tahun. Materi disusun menggunakan bahasa yang sederhana, disertai gambar 

ilustrasi dan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari agar mudah 

dipahami oleh siswa. Melalui kegiatan pembelajaran yang sederhana dan 

menarik, diharapkan siswa dapat memahami penggunaan magic words dan 

menerapkannya saat berinteraksi dengan guru, teman, keluarga, maupun orang 

lain di lingkungan sekitar. 

 

2.​MODUL PEMBELAJARAN 
2.1.​KOMPETENSI DASAR 

1.​ Memahami pentingnya penggunaan kata-kata sopan (magic words) 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan rumah, sekolah, dan 

masyarakat. 

2.​ Menerapkan dan membiasakan penggunaan perkataan sopan dan 

magic words seperti “tolong”, “maaf”, “terima kasih”, dan “permisi” 

dalam interaksi sehari-hari. 

3.​ Menunjukkan perilaku sopan dan santun melalui penggunaan bahasa 

yang baik kepada guru, teman, orang tua, dan orang lain.  

 

2.2.​ INDIKATOR PENCAPAIAN 
1.​ Peserta didik mampu menjelaskan pengertian magic words. 

2.​ Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam magic words. 

3.​ Peserta didik mampu memahami penggunaan magic words sesuai 

situasi yang tepat. 

4.​ Peserta didik menunjukkan sikap sopan saat berbicara dengan guru, 

teman, dan orang tua, dan orang lain. 

5.​ Peserta didik membiasakan penggunaan magic words selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 
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2.3.​PERAN GURU 
1.​ Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

2.​ Guru menyampaikan materi mengenai penggunaan magic words 

dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 

3.​ Guru memberikan contoh penggunaan magic words dalam berbagai 

situasi kehidupan sehari-hari agar siswa memperoleh gambaran yang 

konkret mengenai penerapannya. 

4.​ Guru menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, 

dan mendukung partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. 

5.​ Guru memandu kegiatan diskusi, tanya jawab, ice breaking, dan 

latihan untuk membantu siswa memahami materi yang diberikan. 

6.​ Guru mengamati dan mengevaluasi pemahaman serta keterlibatan 

siswa dengan melakukan kegiatan latihan. 

7.​ Guru mendorong siswa untuk menerapkan penggunaan magic words 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun 

di rumah. 

 

2.4.​ALOKASI WAKTU PEMBELAJARAN 
Kegiatan pembelajaran dalam modul ini dilaksanakan dalam 1 

pertemuan yang berdurasi 40 menit. Pembelajaran ini bertujuan untuk 

membantu siswa mengenal, memahami, dan membiasakan penggunaan 

magic words dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk penerapan 

sikap sopan santun saat berinteraksi dengan guru, teman, keluarga, dan 

orang lain di lingkungan sekitar.  

 

●​ Pembukaan: 2 menit 

●​ Ice breaking: 3 menit 

●​ Penyampaian materi : 15 menit 

●​ Latihan soal: 15 menit 

●​ Tanya Jawab: 3 menit 

●​ Penutup: 2 menit 
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2.5.​MEDIA PEMBELAJARAN 
1.​ PPT atau slide bergambar mengenai penggunaan magic words. 

2.​ Buku tulis. 

3.​ Proyektor. 

 

2.6.​METODE PEMBELAJARAN 
1.​ Penjelasan Materi Secara Interaktif 

Metode digunakan untuk menyampaikan materi mengenai 

pengertian, jenis, manfaat, dan penerapan penggunaan magic words 

melalui komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik. 

2.​ Demonstrasi 
Metode digunakan dengan memberikan contoh langsung 

penggunaan magic words yang tepat melalui berbagai situasi yang 

sering ditemui siswa, baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan 

sekitar.  

3.​ Latihan Soal 
Metode latihan digunakan melalui kegiatan melengkapi kalimat. 

Kegiatan ini bertujuan melatih siswa memilih dan menggunakan magic 

words yang tepat sesuai dengan situasi yang diberikan.  

 

2.7.​SESI PEMBELAJARAN 
2.7.1.​ ICE BREAKING 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru membuka kegiatan 

dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Setelah itu, guru 

mengajak siswa melakukan ice breaking berupa permainan Simon 

Says untuk membantu meningkatkan fokus, konsentrasi, dan 

semangat siswa sebelum mengikuti pembelajaran. 

Alokasi Waktu: 5 menit 

Media: Tidak ada 

Langkah-Langkah Kegiatan: 
1.​ Guru meminta seluruh siswa berdiri di samping meja 

masing-masing. 

2.​ Guru menjelaskan aturan permainan Simon Says kepada 

siswa. 
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3.​ Guru menjelaskan bahwa siswa hanya boleh mengikuti 

instruksi apabila instruksi diawali dengan kalimat "Simon 

Says". 

4.​ Guru menjelaskan bahwa apabila instruksi tidak diawali 

dengan kalimat "Simon Says", siswa tidak boleh 

mengikuti instruksi tersebut. 

5.​ Guru memberikan contoh kepada siswa.​

Contoh: 

●​ Guru mengatakan, "Simon Says tepuk tangan." 

Maka siswa harus tepuk tangan. 

●​ Guru mengatakan, "Simon Says angkat tangan." 

Maka siswa harus mengangkat tangan. 

●​ Guru mengatakan, "Duduk." Maka siswa tidak 

boleh duduk karena tidak diawali dengan kalimat 

"Simon Says". 

6.​ Guru memastikan seluruh siswa memahami aturan 

permainan sebelum permainan dimulai. 

7.​ Guru memulai permainan dengan memberikan beberapa 

instruksi sederhana, seperti: 

●​ Simon Says tepuk tangan. 

●​ Simon Says angkat tangan. 

●​ Simon Says pegang kepala. 

8.​ Apabila terdapat siswa yang mengikuti instruksi tanpa 

diawali kalimat "Simon Says", guru memberikan 

pengingat secara positif tanpa memberikan hukuman. 

9.​ Permainan dilakukan selama kurang lebih 5 menit 

dengan variasi instruksi yang berbeda agar siswa tetap 

antusias. 

10.​Setelah permainan selesai, guru mengajak siswa kembali 

duduk dengan tertib dan mempersiapkan diri untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2.7.2.​MATERI 
Pada sesi ini, guru menyampaikan materi mengenai 

pengertian, jenis, manfaat, dan penerapan magic words dalam 
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kehidupan sehari-hari. Materi disampaikan menggunakan media 

PPT yang berisi gambar-gambar menarik dan contoh yang dekat 

dengan kehidupan siswa kelas 1 SD agar siswa lebih mudah 

memahami penggunaan magic words. 

Alokasi Waktu: 15 Menit 

Media: 
●​ PPT Magic Words (6 slide) 

●​ LCD/Proyektor 

●​ Laptop 

●​ Gambar ilustrasi penggunaan magic words 

 

Langkah-Langkah Kegiatan: 
1.​ Langkah 1: Mengenalkan Materi (2 Menit) 

Slide 1: Belajar Magic Words 
Isi slide: 

●​ Judul "Belajar Magic Words" 

●​ Gambar anak-anak yang sedang berbicara dengan 

sopan 

 

Guru membuka pembelajaran dengan bertanya 

seperti, “siapa yang hari ini sudah menggunakan magic 

words?". Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab. 

 

 

2.​ Langkah 2: Menjelaskan Pengertian Magic Words (3 
Menit) 
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Slide 2: Apa Itu Magic Words? 
Isi slide: 

●​ Magic words adalah kata-kata sopan yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

●​ Magic words membantu kita menghormati dan 

menghargai orang lain, disertai gambar anak yang 

sedang berbicara dengan santun.  

 

Guru kemudian memberikan contoh situasi sederhana 

seperti, "Jika kalian ingin meminjam pensil teman, apakah 

langsung mengambilnya?", kemudian siswa menjawab. 

 

 

3.​ Langkah 3: Menjelaskan Jenis-Jenis Magic Words (6 
Menit) 
Slide 3: Jenis-Jenis Magic Words 

Guru menjelaskan jenis-jenis magic words yang 

disertai dengan contohnya dalam kehidupan sehari-hari dan 

juga ilustrasi gambarnya. 

Isi slide: 
●​ Tolong, diucapkan saat meminta bantuan dari orang 

lain, disertai contoh dan gambar ilustrasinya. 

●​ Terima Kasih, diucapkan setelah menerima bantuan 

atau pemberian dari orang lain, disertai contoh dan 

gambar ilustrasinya. 
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●​ Maaf, diucapkan saat berbuat salah dan merugikan 

orang lain, disertai contoh dan gambar ilustrasinya. 

●​ Permisi, diucapkan saat ingin melewati seseorang 

atau mau memasuki ruangan, disertai contoh dan 

gambar ilustrasinya. 

●​ Silakan, diucapkan saat mengizinkan seseorang 

untuk melakukan sesuatu, disertai contoh dan 

gambar ilustrasinya. 

 

 

4.​ Langkah 4: Menjelaskan Manfaat Magic Words (2 Menit) 
Slide 4: Manfaat Magic Words 
Isi slide: 

Dengan menggunakan magic words, kita akan menjadi 

anak yang sopan, membantu membangun hubungan yang 

baik dengan teman dan guru, terbiasa berperilaku baik, dan 

memiliki rasa menghargai terhadap sesama. Penjelasan 

disertai contoh dalam kehidupan sehari-hari dan ilustrasi 

gambar. 
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5.​ Langkah 5: Menjelaskan Penerapan Magic Words (2 
Menit). 
Slide 5: Penggunaan Magic Words dalam Kehidupan 
Sehari-Hari 
Isi slide: 

●​ Mengucapkan "tolong" saat ingin meminta bantuan 

dan disertai gambar. 

●​ Mengucapkan "terima kasih" setelah menerima 

bantuan atau barang dan disertai gambar. 

●​ Mengucapkan "permisi" saat ingin melewati orang 

lain dan disertai gambar. 

 

 

6.​ Langkah 6: Kegiatan Selanjutnya  
Alokasi waktu: 15 menit 
Slide 6: Ayo Berlatih! 

Setelah menjelaskan materi, guru memberi latihan 

singkat yaitu kegiatan “Melengkapi Kalimat” untuk 

mengetahui pemahaman murid terhadap penggunaan 

magic words yang tepat dengan situasi dan murid jadi 

terbiasa menggunakan magic words. Latihan terdiri dari 10 

soal dengan situasi yang berbeda–beda. Soal akan 

ditampilkan dengan proyektor. Murid mengerjakan di buku 

tulis masing-masing dengan menulis soal dan menjawab 

bagian yang masih kosong dengan magic words yang tepat 
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selama 15 menit. Guru akan berkeliling selama pengerjaan 

soal untuk membantu siswa yang masih kesulitan. Setelah 

waktu habis, buku akan dikumpulkan ke guru. Guru 

mengucapkan apresiasi kepada siswa atas partisipasi dan 

telah mengerjakan latihan dengan baik.  

 

Contoh soal: 

●​ "Tolong", boleh saya meminjam pensil? 

●​ ______ sudah membantu saya. 

●​ ______, saya tidak sengaja menyenggolmu. 

 

 

2.7.3.​TANYA & JAWAB 
Setelah penyampaian materi dan latihan soal selesai, guru 

mengajak siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

melalui beberapa pertanyaan singkat mengenai magic words. Guru 

memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk menjawab 

secara lisan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi sebelum melanjutkan ke pelajaran berikutnya. 

 

Contoh pertanyaan yang dapat diajukan guru antara lain: 

●​ Apa yang dimaksud dengan magic words? 

●​ Sebutkan salah satu contoh magic words! 

●​ Kapan kita menggunakan kata tolong? 

●​ Kapan kita menggunakan kata terima kasih? 
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Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru mengingatkan 

siswa untuk membiasakan penggunaan kata-kata sopan seperti 

tolong, terima kasih, maaf, permisi, dan silahkan saat berinteraksi 

dengan orang lain. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi 

siswa selama kegiatan pembelajaran, kemudian menutup kegiatan 

dengan salam.  

 

3.​PENUTUP  
Magic words merupakan kata-kata sopan yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk penghargaan dan rasa hormat kepada 

orang lain. Penggunaan magic words seperti tolong, terima kasih, maaf, permisi, 

dan silahkan perlu dikenalkan serta dibiasakan sejak usia dini agar dapat 

menjadi bagian dari karakter siswa. 

Melalui kegiatan pembelajaran yang telah dirancang dalam modul ini, siswa 

diharapkan dapat memahami pengertian, manfaat, dan penggunaan magic 

words dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan penggunaan magic words 

secara konsisten diharapkan dapat membantu siswa menerapkan sikap sopan 

santun saat berinteraksi dengan guru, teman, keluarga, maupun orang lain di 

lingkungan sekitar sehingga terbentuk perilaku yang positif sejak dini. 
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